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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh budaya flexi time terhadap 

tingkat kepuasan karyawan pada PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Kalimantan Selatan 

dan Kalimantan Tengah. Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan merupakan 

penelitian survei. Populasi penelitian adalah karyawan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah dan sampel sebesar 31 responden dengan 

analisis data Uji Korelasi Chi Square dengan bantuan program aplikasi komputer IBM SPSS 

Statistics 25.Hasil penelitian menunjukkan 1) Flexi Time berpengaruh sebesar 80,2% terhadap 

tingkat kepuasan kerja karyawan. 2) setiap kenaikan Flexi Time sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0.369 satuan. Ini menunjukkan dampak pengaruh flexi 

time sebesar 0.369 terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. 

 

The aim of the study was to test the affect of flexi time to the employee’s job satisfaction 

level at PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. 

The study uses quantitative research plans and uses survey metode. The research population 

is employees at PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah and has a sample of 31 respondents and also used data analysis of Chi Square 

Correlation Test with the help of the program IBM SPSS Statistics 25 computer application. 

The results showed that 1) 90,3% respondents agree if flexi time give an affect to employee’s 

job satisfaction level at PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Tengah and 9,7% feels that flexi time don’t give an affect for empoyee’s job 

satisfaction. 2) Affect from flexi time to employee’s job satisfaction is work life balance for 

employees at PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah. 
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